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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis hadis riwayat al-Tirmidzi tentang pagi hari
dengan perasaan aman, dengan fokus pada analisis sanad dan matannya. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa hadis tersebut memiliki derajat iasan gharib. Ini
disebabkan oleh kelemahan ke-dabitannya, karena Amr bin Malik bin Umar yang ke-
dabit annya dinilai kurang oleh para ulama sehingga, hadis tersebut tidak sampai
pada derajat sahih. Al-Tirmidzi juga mengklasifikasikannya sebagai gharib karena
hanya dikenal melalui satu jalur riwayat, dari periwayat yang sama, yaitu Marwan
bin Mu’awiyah.

Dalam konteks prinsip kesehatan mental, kontekstualisasi makna hadis
dilakukan. Hasil analisis menunjukkan bahwa perilaku zuhud, bersyukur, dan
kesadaran terhadap anugerah Allah berupa rasa aman, kesehatan jasmani, dan
pemenuhan kebutuhan pokok berpengaruh positif terhadap kesehatan mental
seseorang. Dukungan berupa zuhud, rasa syukur terhadap perasaan aman, kesehatan
fisik, dan pemenuhan kebutuhan mendasar mempengaruhi tingkat kesejahteraan
psikologis dan emosional individu. Ini mencakup kemampuan untuk terhubung,
berkembang, berfungsi, dan mengatasi tantangan, yang sejalan dengan prinsip-
prinsip kesehatan mental yang diakui oleh World Health Organization.

Kata kunci: zuhud, bersyukur, psikologi, kesehatan mental
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber ajaran islam yang dijadikan pedoman oleh umat muslim
adalah al-Qur’an dan hadis, dengan memposisikan al-Qur’an sebagai sumber
ajaran pertama dan hadis sebagai sumber ajaran kedua' yang sekaligus
menjadikan Hadis sebagai penjabaran atas ayat-ayat al-Qur’an yang masih
bersifat umum, mutlak, dan juga ayat yang perlu taqyid, Sehingga hadis
berfungsi sebagai ta/sis terhadap ayat yang masih ‘am. Dalam memahami
ajaran agama islam, seyogyanya muslim dapat memahami hadis dengan
benar, sehingga dapat menangkap pesan yang terdapat didalam suatu hadis,
di antaranya dengan menelaah kontekstualitas, historisitas, tektualitas,
dengan menggunakan pendekatan seperti asbabul wuriid dan mugaranah al-
riwayah.?

Hadis sebagai salah satu dasar dalam beragama seorang muslim, di
dalamnya terdapat banyak petunjuk yang tergolong universal, termasuk juga
di dalamnya ajakan untuk menjaga kesehatan mental. Pada dewasa ini,
Permasalahan kesehatan mental semakin menarik untuk diteliti melalui
berbagai kajian keilmuan, termasuk tinjauan dari ilmu hadis. Salah satu hadis
yang berisi ajakan menjaga kesehatan mental adalah hadis Riwayat Al-

Tirmidzi Tentang Pagi Hari Dengan Perasaan Aman berikut.®
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! Akhmad Saehudin, ‘Kedudukan Sanad (Transmisi Hadis Nabi SAW) Menurut Para
Ulama Klasik’, Jurnal Holistic al-Hadis, vol. 01, no. 1 (2015), p. 58.

2 Ahmad Sobari Ahmad Sobari, ‘Metode Memahami Hadis’, Mizan: Journal of
Islamic Law, wvol. 2, no. 2 (2018), ©p. 142, https://www.jurnalfai-
uikabogor.org/index.php/mizan/article/view/142/58.

3 Muhammad ibn Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, ed. by Basyar ‘Awadh Ma’ruf
(Beirut: Darul Gharbi al-Islami), p. 167.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami' Amru bin Malik dan
Mahmud bin Khidasy Al Baghdadi keduanya berkata: telah menceritakan
kepada kami Marwan bin Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami
Abdurrahman bin Abu Syumailah Al Anshari dari Salamah bin 'Ubaidillah
bin Mihshan Al Khatmi dari bapaknya yang pernah bertemu dengan Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa Salam dia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
salam bersabda: Barangsiapa di antara kalian di pagi hari aman ditengah-
tengah keluarganya, sehat jasmaninya, memiliki kebutuhan pokok untuk
sehari-harinya, maka seakan akan dunia telah dikumpulkan untuknya". Abu
Isa berkata: hadis ini hasan gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari
hadis Marwan bin Mu'awiyah, makna: kizah adalah Jumi’at (terkumpul).
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isma'il telah menceritakan
demikian kepada kami Al Humaidi telah menceritakan kepada kami Marwan
bin Mu'awiyah hadis yang semakna, dan dalam bab ini ada hadits dari Abu
Darda’.

Dalam hadis tersebut Nabi Muhammad SAW menyatakan bahwa
ada tiga hal berharga yang diibaratkan dengan dunia dan seisinya, termasuk
di dalamnya rasa aman di tengah-tengah keluarganya, hal ini menandakan
bahwa islam memperdulikan aspek rasa aman untuk bisa dirasakan dan
diberikan oleh setiap individu. Makna lain dari hadis tersebut adalah bahwa
islam menganjurkan dan mengajak agar setiap individu bisa saling menjaga
rasa aman di lingkungan yang ditempatinya, rasa aman inilah yang dalam
ilmu kesehatan disebut bagian dari prinsip kesehatan mental. Adapun salah
satu faktor yang mempengaruhi terciptanya kesehatan mental adalah dengan

turut serta menjaga kesehatan jasmani. Sebab, kesehatan jasmani
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memberikan dampak pada kepercayaan diri dan kemauan untuk berusaha
memenuhi kebutuhan pokok untuk sehari-harinya.

Dalam islam, kesehatan mental dikenalkan oleh seorang dokter dari
persia yang bernama Abu Zayd Ahmed bin Sahl al-Balkhi (850-934) dengan
istilah al-7ibb al-Qalb menurutnya, ketidakseimbangan merupakan faktor
yang menimbulkan berbagai macam penyakit pada tubuh manusia,
begitupula ketidakseimbangan jiwa yang bisa menimbulkan kemarahan,
kegelisahan, dan kesedihan. Selain Abu Zayd Ahmed bin Sahl al-Balkhi,
dalam islam dikenal banyak ilmuwan yang menyumbangkan pemikirannya
mengenai kesehatan mental. Seperti, al-Farabi yang menulis risalah terkait
psikologi sosial, dan Ali Bin Sahl yang mengembangkan ilmu psikoterapi
melalui kitab yang ditulisnya pada abad ke-9M yang berjudul Firdaus al-
Hikmah.*

Kesehatan mental merupakan salah satu aspek yang penting untuk
diperhatikan dalam bidang kesehatan, sebab kesehatan mental manusia juga
berperan penting pada seluruh aspek kehidupan lain seperti halnya kesehatan
fisik manusia.® Selain itu, kesehatan mental manusia juga harus berjalan
beriringan dengan kesehatan fisik sehingga, aspek kehidupan dapat berjalan
dengan lebih baik, Terbukti dari berbagai penelitian terdahulu bahwa pada
kondisi individu yang mengalami sakit fisik juga tidak jarang didalamnya
terdapat masalah gangguan mental hingga psikis.®

Jika berbicara mengenai kesehatan mental, pada masa ini masalah
kesehatan mental sudah mulai mendapatkan perhatian dari masyarakat,
terbukti dengan banyaknya respon positif dari masyarakat terhadap konten-
konten edukasi kesehatan mental pada berbagai platform media sosial yang

bersumber dari para pakar kesehatan, sebagaimana respon netizen terhadap

4 Purmansyah Ariadi, ‘Kesehatan Mental dalam Perspektif Islam’, Jurnal Syifa
"Medika, vol. 3, no. 2 (2013), p. 120.

5 Adisty Wismani Putri et al., ‘Kesehatan Mental Masyarakat Indonesia
(Pengetahuan Dan Keterbukaan Masyarakat Terhadap Gangguan Kesehatan Mental)’,
Prosiding KS: Riset & PKM, vol. 2, no. 2, p. 252.

® 1bid., p. 253.
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konten unggahan salah satu psikiater yang juga sekaligus konten kreator
edukasi kesehatan pada platform tiktok (@Jiemi Ardian | psikiater) yang
menjelaskan mengenai depresi dan berbagai macam jenis serta cara

mengatasinya, sebagaimana tertera pada gambar berikut.

Carl

2. SULIT KONSENTRASI

A Untuk mengingat, Bahkan gak ngapa-ngapain
hal-hal yg gk penting? berpikir, menganalisis, pun capek, pengen u%:;un,
rasanya pengen marah rasanya sangat sulit pengen istirahat

gambar 1. 1 Postingan akun @Jiemi Ardian | psikiater
Pada kolom komentar terlihat tidak sedikit warganet yang tertarik
untuk bisa datang dan berkonsultasi kepada para psikiater terkait kendala

yang sedang dialami, sebagaimana tertera pada gambar berikut.

& s prikolog can & 1 oo & AR o5
Ada 3 tanda depresi Ada 3 tanda depresi /@l Ada 3 tanda depresi
yang banyak orang yang banyak orang yang banyak orang

gaktau. , , , gaktau. , , |
5 e o

gambar 1. 2 Postingan akun @Jiemi Ardian | psikiater
Permasalahan terkait kesehatan mental bukan saja dialami oleh

orang dewasa, melainkan juga anak-anak dan remaja. Di Indonesia, masalah
kesehatan mental paling banyak dialami oleh para remaja, dengan rentan usia
10-17 tahun, sebagaimana hasil survei Indonesia National Adolescent Mental
Health Survey (I-NAMHS) pada tahun 2022 yang menjelaskan bahwa,

terdapat 15,5 juta remaja di dalam negeri yang mengalami masalah kesehatan
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mental dalam 12 bulan terakhir, dengan berbagai macam keluhan yang
dialami.”

Hasil survei yang dilakukan oleh Indonesia National Adolescent
Mental Health Survey (I-NAMHS) pada tahun 2022 merupakan bukti
pentingnya menjaga dan menciptakan mental yang sehat. Upaya membantu
menciptakan dan menjaga kesehatan mental bisa dilakukan dengan berbagai
hal, sebagaimana video edukasi yang diunggah oleh akun seorang psikiater
bernama @Jiemi Ardian | psikiater pada platform Tiktok. Edukasi tersebut
sangat tepat dilakukan pada platform Tiktok. Sebab, mayoritas pengguna
Tiktok adalah remaja, yang menurut survei Indonesia National Adolescent
Mental Health Survey (I-NAMHS) merupakan kalangan terbanyak yang
mengalami masalah kesehatan mental. Sehingga, upaya menciptakan dan
menjaga kesehatan mental melalui edukasi bisa di akses dan didapatkan
dimana saja dan kapan saja.

Terdapat dua faktor yang turut mempengaruhi kesehatan mental,
yakni faktor eksternal dan internal. Adapun faktor internal merupakan faktor
yang muncul dari diri seseorang seperti, sifat, bakat, dan keturunan,
sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berada di luar diri
seseorang seperti, lingkungan, keluarga, hukum, politik, agama, dan lain
sebagainya. Faktor-faktor tersebutlah yang turut mempengaruhi sehat atau
tidaknya mental seseorang. Apabila baik faktornya maka, mental akan
terjaga dan sehat, apabila buruk maka, akan menimbulkan penyakit mental.
Dalam keterangan lain, Sigmund Reud berpendapat bahwa manusia memiliki

dorongan-dorongan biologis untuk bisa segera memenuhi kenikmatan yang

" Ayu. Monavia Rizaty, ‘Survei: 1 dari 3 Remaja Indonesia Punya Masalah
Kesehatan Mental’, Datalndonesia.id (2022), n. Diakses Pada 22:07 WIB, 26 januari 2023,
https://dataindonesia.id/ragam/detail/survei-1-dari-3-remaja-indonesia-punya-masalah-
kesehatan-mental.

8 Putri et al, ‘Kesehatan Mental Masyarakat Indonesia (Pengetahuan Dan
Keterbukaan Masyarakat Terhadap Gangguan Kesehatan Mental)’, p. 121.
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diinginkan, sebab pengaruh dari masa lalu, dan alam tak sadar,® pengaruh
tersebutlah yang disebut faktor eksternal dan internal.

Konsekuensi-konsekuensi lain dari kesehatan mental yang buruk
adalah pengaruhnya terhadap produktivitas, kualitas hidup, dan hubungan
sosial. Penyakit mental dapat mempengaruhi kapasitas seseorang untuk
bekerja, belajar, dan berhubungan dengan orang lain. Terkadang, masalah
kesehatan mental juga dapat memicu masalah kesehatan fisik, seperti
obesitas, masalah kardiovaskular, dan masalah kulit.

Secara umum prinsip kesehatan mental memiliki kesamaan dengan
anjuran dan ajakan Rasulullah SAW terkait menjaga, mendapatkan, dan
menciptakan rasa aman, yang dalam perspektif ilmu kesehatan mental, hal
tersebut termasuk dalam faktor-faktor yang menyebabkan tercipta dan
terjaganya kesehatan mental. Tidak berhenti pada masa Rasulullah SAW
saja, perhatian islam terhadap perkembangan kesehatan mental juga terus
berlanjut, dibuktikan dengan adanya perhatian dari beberapa ulama abad ke-
9M yang mulai menjelaskan mengenai kesehatan mental dalam perspektif
islam melalui beberapa karya tulisnya.

Berangkat dari adanya kesamaan tersebut maka, peneliti tertarik
melakukan kajian secara komprehensif mengenai Hadis Riwayat Al-
Tirmidzi Tentang Pagi Hari Dengan Perasaan Aman Perspektif Kesehatan
Mental, meliputi; bagaimana cara menciptakan, mendapatkan, dan
memberikan rasa aman, mengetahui keterkaitan antara kesehatan jasmani
dan kesehatan mental, serta untuk mengetahui pengaruh kesehatan mental
terhadap kemauan dan penerimaan individu dalam bekerja untuk memenuhi
kebutuhan pokoknya.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan dasar peneliti sebelum melakukan

penelitian, sehingga dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, peneliti

memiliki batasan dan fokus penelitian, dan peneliti dapat menganalisis serta

® Fitriana Rosi Delta, ‘Keseimbangan Emosi Dan Kesehatan Mental Manusia Dalam
Perspektif Psikologi Agama’, Jurnal Syi’ar, vol. 18, no. 1 (2018), p. 91.
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membuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan nantinya, berikut
rumusan masalah yang telah peneliti tentukan.
1. Bagaimana kualitas hadis riwayat al-tirmidzi tentang pagi hari dengan
perasaan aman ?
2. Bagaimana prinsip kesehatan mental yang terkandung dalam hadis
riwayat al-tirmidzi tentang pagi hari dengan perasaan aman ?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan arah sekaligus hasil yang ingin
dituju dari rumusan maslah yang telah peneliti tentukan sebelumnya,
berikut tujuan penelitian tersebut.
a. Menjelaskan kualitas hadis riwayat al-Tirmidzi tentang pagi hari
dengan perasaan aman
b. Menjelaskan prinsip kesehatan mental yang terkandung dalam
hadis riwayat al-Tirmidzi tentang pagi hari dengan perasaan aman
2. Kegunaan Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
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a. Secara teoritis, penelitian ini merupakan kegiatan dalam rangka
pengabdian akademik dalam studi hadis, khususnya dalam hal
studi hadis dan kesehatan mental

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas
pengetahuan peneliti dan pembaca nantinya seputar pemahaman
mengenai keterkaitan hadis nabi dan kesehatan mental

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pengetahuan
baru, sekaligus menjadi referensi untuk mengkaji hadis dan
kesehatan mental pada tahap yang lebih lanjut oleh para pengkaji
hadis

d. Sebagai dokumentasi atas penelitian yang telah dilaksanakan
dan syarat untuk memperoleh gelar S1 (Strata satu) dalam
Program Studi [lmu Hadis.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka adalah bagian penting dalam penelitian dan
penelitian skripsi dalam upaya memperluas wawasan atas permasalahan
yang diteliti, Oleh karena itu melakukan tinjauan pustaka atas penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti merupakan
hal yang penting, sehingga peneliti menelaah beberapa kajian yang berkaitan
dengan penelitian ini, yakni: 1) Konsep kesehatan mental dalam islam dan
hukum positif. 2) Hadis-hadis tentang kesehatan dan kebahagiaan.

Pertama, peneliti melakukan telaah terhadap konsep kesehatan
mental dalam islam dan hukum positif. Dari pencarian yang dilakukan,
penulis menemukan beberapa literatur ilmiah berupa jurnal yang berkaitan
dengan kajian tersebut.

Artikel jurnal yang berjudul “Agama Dan Kesehatan Mental Dalam
Perspektif Psikologi Agama” yang ditulis oleh Abdul Hamid® menjelaskan

bahwa salah satu solusi terbaik dalam mengatasi masalah-masalah kesehatan

10 Abdul Hamid, ‘Agama Dan Kesehatan Mental Dalam Perspektif Psikologi
Agama’, Jurnal Kesehatan Tadulako, vol. 3, no. 1 (2017), p. 14.
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mental adalah dengan mengamalkan ajaran-ajaran agama pada keseharian,
kemampuan individu dalam proses pengembangan diri dan kemampuan
penyesuaian diri merupakan bagian dari ciri sehatnya mental seseorang.
Perasaan positif dan percaya diri juga akan muncul dari kebiasaan individu
memasrahkan diri kepada tuhan atas kekuasaannya, sehingga manusia bisa
merasa aman, tenang, dan normal.

Artikel jurnal yang berjudul “Peran Agama Dalam Kesehatan
Mental” yang ditulis Askolan Lubis!! menjelaskan bahwa kesehatan mental
dalam islam tidak jauh berbeda dengan pandangan ahli kesehatan mental
secara umum, yang menjadikan rasa aman, tenang, dan menjaga kesehatan
fisik dalam kehidupan merupakan suatu hal yang penting, Sebagaimana
praktek keagamaan yang didalamnya terdapat aspek terapi seperti, pertama,
shalat yang didalamnya mengajak untuk aktivitas fisik berupa kontraksi otot
yang juga merupakan bagian dari penyembuhan gangguan jiwa kedua, puasa
yang merupakan salah satu cara efektif untuk membersihkan tubuh dari
lemak-lemak penyakit dan penyakit yang tidak dapat disembuhkan dengan
pengobatan biasa. Selain itu, islam juga melalui al-Qur’an menjadi salah satu
motivasi umatnya untuk berpikir kreatif.

Artikel jurnal yang berjudul “Keseimbangan Emosi Dan Kesehatan

Mental Manusia Dalam Perspektif Psikologi Agama’™*?

yang ditulis oleh
Rossi Delta Fitrianah yang menjelaskan bahwa emosi merupakan ekspresi
fisik yang muncul dan terlihat oleh orang lain, berupa perilaku yang
mengarah maupun menjauh dari suatu. Kematangan emosi seseorang
ditandai dengan kestabilan dalam mengatur emosi sekaligus menjadi salah
satu tanda kedewasaan seseorang dalam mengontrol dirinya. Untuk

menciptakan kualitas hidup yang baik diperlukan kesehatan mental yang baik

11 Aslokan Lubis, ‘Peran Agama Dalam Kesehatan Mental’, Jurnal Ihya'ul
Arabiyah, no. 2 (2016), p. 283.

12 Delta, ‘Keseimbangan Emosi Dan Kesehatan Mental Manusia Dalam Perspektif
Psikologi Agama’, chap. 2.
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juga, Hal ini karena salah satu yang bisa menjamin kebahagiaan manusia
adalah kesehatan dan keberagaman yang dimiliki manusia.

Artikel jurnal yang berjudul “Kesehatan Mental Masyarakat
Indonesia (Pengetahuan, Dan Keterbukaan Masyarakat Terhadap
Gangguan Kesehatan Mental)” yang ditulis oleh Adisty Wismani Putri,
dkk® menjelaskan bahwa terbebasnya seseorang dari gejala-gejala gangguan
mental menggambarkan kondisi kesehatan mental seseorang, sehingga dapat
mengelola stresnya untuk menyesuaikan diri dalam menghadapi masalah-
masalah hidupnya sebab, yang disebut gangguan kesehatan mental adalah
kondisi yang dirasa sulit dalam menyesuaikan dirinya di lingkungan sekitar
oleh individu, sedangkan gangguan kesehatan mental dapat diperoleh sejak
anak maupun dewasa. Peneliti juga menyebutkan kesehatan mental dalam
Undang-undang No 3 Tahun 1966 adalah kondisi yang memungkinkan
perkembangan fisik, intelektual dan emosional yang optimal dari seseorang
dan perkembangan itu berjalan selaras dengan keadaan orang lain.

Artikel jurnal yang berjudul “Kesehatan Mental Di Indonesia : Kini
Dan Nanti” yang ditulis Yeni Duriana Wijaya'* menjelaskan bahwa
kesehatan mental merupakan salah satu kriteria kesejahteraan masyarakat
dan juga menjadi aspek yang dapat menentukan produktivitas suatu bangsa
sebab, kesehatan mental merupakan kemampuan individu untuk menyadari
kemampuan yang dimiliki yang disebabkan perkembangan secara fisik,
mental, spiritual dan sosial. Kesehatan mental di indonesia mulai mengalami
perkembangan seiring berkembangnya teknologi yang ada, hal itu dibuktikan
dengan adanya aplikasi yang diluncurkan pemerintah yang bernama “Sehat
Jiwa”, selain dari lembaga banyak juga komunitas yang peduli kesehatan
mental yang banyak menymbangkan ide-idenya dalam menjaga kesehatan

mental.

13 Putri et al, ‘Kesehatan Mental Masyarakat Indonesia (Pengetahuan Dan
Keterbukaan Masyarakat Terhadap Gangguan Kesehatan Mental)’.

14 Yeni Duriana Wijaya, ‘Kesehatan Mental di Indonesia : Kini dan Nanti’, Buletin
Jagaddhita, vol. 1, no. 1 (2019), https://jagaddhita.org/kesehatan-mental-di-indonesia-kini-
dan-nanti/.
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Artikel jurnal yang berjudul “Kesehatan Mental Perspektif Islam”
yang ditulis Purnamansyah Ariadi*® menjelaskan bahwa kesehatan mental
dalam perspektif islam tidak jauh berbeda dengan para ahli kesehatan mental
pada umumnya yakni, kesehatan mental merupakan kemampuan seseorang
untuk mengelola fungsi-fungsi kejiwaan sehingga, individu mampu
melakukan penyesuaian terhadap diri sendiri, orang lain, dan lingkungan
sekitarnya secara dinamis berdasarkan al-qur’an dan as-sunnah, sebagaimana
banyaknya pengaruh positif yang timbul dari melakukan ibadah-ibadah yang
diperintahkan agama islam seperti, shalat (membimbing individu dalam
menyikapi berbagai persoalan kehidupan sehingga, tidak mudah putus asa),
puasa (memunculkan rasa kasih sayang terhadap sesama dan terdorong
membantu fakir), dzikir (menentramkan hati orang-orang yang beriman),
membaca al-qur’an (dengan mentadabburinya mampu membimbing jiwa
agar ikhlas beramal dan tawadhu) dan haji (membawa seseorang mampu
bermuhasabah diri guna mencari jati diri seorang hamba).

Kedua, penulis menelaah penelitian mengenai hadis-hadis tentang
kesehatan dan kebahagiaan. Dari pencarian yang dilakukan, penulis
menemukan literatur ilmiah berupa jurnal yang berkaitan dengan kajian
tersebut. Yakni: Penelitian yang ditulis oleh Zahra Yasmin, dkk dalam Indeks
Kesehatan Mental Menurut Rasulullah Saw.: Studi Takhrij dan Syarah Hadis
dengan Pendekatan Psikologis'® Menjelaskan bahwa indeks kesehatan
mental perspektif Rasulullah Saw terbagi menjadi lima, yakni perasaan
aman, raca cukup tanpa meminta-minta kepada orang lain, percaya diri, tidak
merugikan orang lain, dan memiliki rasa tanggung jawab yang disertai
penerapannya, penelitian tersebut bertujuan untuk menambah wawasan
bahwa menjaga indeks kesehatan mental adalah suatu yang penting untuk

bisa dilakukan oleh semua orang. dalam penelitiannya ia juga mencantumkan

15 Ariadi, ‘Kesehatan Mental dalam Perspektif Islam’.

6 Gunung Djati and Conference Series, ‘Indeks Kesehatan Mental Menurut
Rasulullah Saw.: Studi Takhrij dan Syarah Hadis dengan Pendekatan Psikologis’, Gunung
Djati Conference, vol. 8, no. 2 (2022), pp. 12-24.
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beberapa hadis yang menjadi dasar indeks kesehatan mental perspektif
rasulullan saw. Yakni: Hadis riwayat Tirmidzi No 2346, hadis riwayat
Bukhari No 1377, hadis riwayat Bin Majah No 3998, hadis riwayat Abu
Daud No 4238, hadis riwayat Imam Bukhari No 6605.

Sejauh penelusuran yang dilakukan, peneliti belum menemukan
penelitian yang secara spesifik membahas mengenai hadis riwayat Tirmidzi
perspektif kesehatan mental. Dari beberapa penelitian yang telah
dilaksanakan sebelumnya, penulis mendapati beberapa penelitian yang tidak
menggunakan hadis sebagai sumber data dan hanya menggunakan al-Qur’an
sebagai sumber datanya, dan beberapa penelitian lain hanya memposisikan
hadis sebagai sumber data sekundernya saja. Maka, penelitian ini merupakan
suatu penelitian baru dalam kajian ilmu hadis, sehingga penelitian mengenai
hadis riwayat Tirmidzi No 2268 perspektif kesehatan mental ini merupakan
penelitian yang layak dilaksanakan.

E. Kerangka Teori

Pada penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti menggunakan teori
ma’anil hadis Syuhudi Ismail dan mengkontekstualisasikan kandungan
makna yang didapat dengan prinsip kesehatan mental yang ditawarkan oleh
World Health Organization. Teori ma’anil hadis Syuhudi Ismail
menawarkan metode memahami hadis dengan tahapan yang jelas, terarah,
dan menyeluruh. Sehingga, dalam memahami hadis akan mendapatkan
pemahaman yang komprehensif dan mendalam. Adapun tahapan yang
ditawarkan Syuhudi Ismail adalah sebagai berikut.

1. Analisis Bentuk Teks
Redaksi matan hadis oleh Syuhudi Ismail dibagi menjadi lima
bentuk, yakni:*’
a. Jawami’ al-kalim (ungkapan singkat dengan makna yang luas),
redaksi hadis ini secara umum dipahami secara tekstual dan

universal. Namun, apabila didalamnya tidak disebutkan waktu dan

17 Sri Handayana, ‘Pemikiran Hadis Syuhudi Ismail’, Tajdid : Jurnal Ilmu Keislaman
dan Ushuluddin, vol. 16, no. 2 (2019), pp. 255-236.
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tempat yang mengikat maka memungkinkan hadis tersebut
dipahami secara kontekstual.

b. Tamsil (perumpamaan), redaksi hadis ini bisa dipahami secara
kontekstual, sehingga memperoleh pemahaman universal.

¢. Ungkapan simbolik, redaksi ini menimbulkan pro dan kontra dalam
memahami hadis. kelompok yang menerima keadaan simbolik,
maka untuk memahaminya harus menggunakan pendekatan
kontekstual, sedangkan yang menolak keberadaan simbolik
menganggap hadis dipahami sesuai yang tertera pada matan.

d. Bahasa percakapan (dialog), pada redaksi ini terkadang nabi
memberikan jawaban yang berbeda untuk pertanyaan yang sama,
maka mengamati relevansi kondisi penanya dengan materi jawaban
yang diberikan merupakan unsur yang penting.

e. Ungkapan analogi (qgiyas), redaksi ini terlihat ketika nabi
membandingkan suatu hal dengan hal lain untuk memudahkan
pemahaman orang yang mendengarkannya.

2. Analisis Konteks Historisitas Hadis

Menurut syuhudi ismail peran Nabi SAW juga merupakan unsur
yang penting dalam memahami hadis Nabi SAW, yakni
menghubungkan hadis dengan kedudukan Nabi SAW .8

3. Upaya Kontekstualisasi Hadis Melalui Ijtihad (Akal)

Dalam memahami hadis, upaya ini berguna untuk mencari
indikator-indikator terkait dan untuk mencari kesesuaian antara
indikator yang ada. Indikator yang dimaksud berupa indikator
substantif, yang kemudian disesuaikan dengan indikator-indikator masa
kini agar hadis ‘aktual’ di masa sekarang.'®

Adapun kesehatan mental menurut World Health Organization

adalah merupakan hak asasi manusia yang mendasar dan dialami

18 |bid., p. 231.
19 Taufan Anggoro, ‘Analisis Pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail Dalam
Memahami Hadis’, Jurnal limu Hadis, vol. 2, no. Maret (2019), p. 103.
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sepanjang hidup.?® kesehatan mental memiliki peran penting dalam
kehidupan untuk dapat mengatasi tekanan hidup, menyadari
kemampuan diri, belajar dan bekerja dengan baik, serta berperan penting
terhadap kemampuan untuk berkontribusi terhadap kelompok dan
lingkungan sekitar.?* Sedangkan prinsip kesehatan mental menurut
World Health Organization adalah apabila seseorang lebih mampu
mengatasi, terhubung, berkembang, dan berfungsi terhadap diri sendiri
dan orang lain.??
1.  Kemampuan Terhubung Meliputi:

a. Hubungan yang positif

b. Berkontribusi pada komunitas

c. Mendapatkan rasa memiliki

d. Lebih mampu berempati terhadap orang lain
2. Kemampuan Berkembang Meliputi:

a. Kemampuan untuk menyadari kemampuan diri sendiri

b. Kemampuan merasa baik

¢. Kemampuan menemukan tujuan dalam hidup

d. Kemampuan menenangkan pikiran

e. Kemampuan mengembangkan kesejahteraan sendiri dan

orang lain

3. Kemampuan Berfungsi Meliputi:

a.  Kemampuan untuk mencari nafkah

b. Kemampuan untuk membuat pilihan yang sehat
4. Kemampuan Mengatasi Meliputi:

a. Mengatasi stress

b. Memahami dan mampu mengelola emosi

20 Tom L. Oshorn, Christine M. Wasanga, and David M. Ndetei, ‘Transforming
mental health for all’, World Health Organization, ed. by World Health Organization
(switzerland: World Health Organization, 2022), p. 14.

2 1bid., p. 12.

22 1bid., p. 11.
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Peneliti menggunakan prinsip kesehatan mental yang di tawarkan
World Health Organization karena, World Health Organization merupakan
sebuah lembaga yang kredibel dalam memberikan kebijakan dan menangani
masalah kesehatan warga negara yang masuk kedalam bagiannya. Sebab,
World Health Organization merupakan organisasi internasional di bawah
perserikatan bangsa-bangsa yang ditunjuk untuk bertanggung jawab
memberikan kebijakan dan menangani kesehatan anggota Perserikatan
Bangsa-Bangsa.?® Diantara kredibilitas World Health Organization dapat
terlihat juga dari orang-orang yang berada dalam organisasi tersebut karena,
didalam organisasi tersebut terdapat lebih dari 8000 tenaga profesional
termasuk pakar kesehatan yang terkemuka, seperti; dokter, ahli
epidemiologi, dan ilmuwan.?

Kedua teori di atas merupakan alat analisis yang penting dalam
penelitian yang akan dilaksanakan. Sebab, sebelum bisa memahami hadis
riwayat al-Tirmidzi tentang pagi dengan perasaan aman dari perspektif
kesehatan mental, terlebih dahulu harus memahami terhadap makna yang
dikehendaki oleh hadis tersebut melalui kajian ‘ulum al-hadis. Sehingga,
maksud dari hadis tersebut akan menjadi lebih mudah untuk dipahami dari
perspektif kesehatan mental maupun yang lainnya. Sehingga, hasil dari
penelitian ini akan memuat pengetahuan baru yang luas dan mendalam.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan peneliti bersifat deskriptif analitik,
yakni mendeskripsikan hasil dari analisis peneliti. Penggunaan metode
tersebut bertujuan untuk memudahkan peneliti mendeskripsikan hadis
“Riwayat al-Tirmidzi Tentang Pagi Hari Dengan Perasaan Aman” dari

perspektif kesehatan mental melalui data yang diperoleh peneliti,

23 Wahyuningtias Dwi Saputri, ‘World Health Organization: Perannya dalam
Menjaga Kesehatan Dunia’, Heylaw.id (2021), https://heylaw.id/blog/world-health-
organization-perannya-dalam-menjaga-kesehatan-dunia.

24 world Health Organization, ‘Who We Are’, World Health Organization,
https://www.who.int/about/who-we-are.
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sehingga prinsip kesehatan mental yang terkandung dalam hadis
“Riwayat al-Tirmidzi Tentang Pagi Hari Dengan Perasaan Aman” dapat
diteliti dengan lebih baik.
Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data sebagai bahan
kajiannya, yakni sumber data primer dan sekunder.
a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada peneliti.?> adapun data primer penelitian
ini bersumber dari al-Kutub al-7is’ah dan literatur lain terkait
kesehatan mental berupa buku, jurnal, dan literatur sejenis lainnya.
b.  Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak
langsung memberikan data kepada peneliti.?® Adapun data sekunder
penelitian ini bersumber dari al-Qur’an, kitab hadis, Kkitab ilmu
hadis, buku, jurnal, dan skripsi yang berkaitan dengan tema
penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data untuk
proses penelitian.?” Untuk memperoleh data dan informasi, peneliti
menggunakan metode takhrij al-hadis melalui software maktabah
syamilah. Adapun yang dimaksud takhrij al-hadis dalam penelitian ini
adalah upaya untuk mencari, memunculkan, menampilkan, dan
menunjukan hadis secara lengkap dari sumber data awal hadis?® yang
bertujuan untuk melihat hadis secara utuh dan melihat kuantitas hadis

serta mengetahui para perawi hadis “Riwayat al-Tirmidzi Tentang Pagi

2 Satori Djam’an dan Komariah Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 1st edition,

ed. by Riduwan (Bandung: alfabeta, 2009), p. 103.

26 | bid.
27 | bid.
2 Husein Muzakky Althaf Mundzir Muhammad, ‘Ragam Metode Takhrij Hadis :

Dari Era Tradisional Hingga Digital’, Jurnal Studi Hadis Nusantara, vol. 4, no. 1 (2022), p.

75.
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Hari Dengan Perasaan Aman” dari berbagai mukharrij hadis, peneliti

juga menggunakan metode penelitian pustaka (library research) yakni,

penelitian bersifat kepustakaan dengan mencari data-data penelitian
yang bersumber dari buku, jurnal, kitab, artikel, maupun literatur tertulis
lainnya yang memiliki kesesuaian dengan tema hadis dan kesehatan
mental yang dikaji dalam penelitian ini.?®
4. Teknik Pengolahan Data

Penelitian pada skripsi ini merupakan penelitian yang bersifat
kepustakaan (library research) sehingga, dalam menganalisis dan
mengolah data yang didapat, peneliti menggunakan metode deskriptif-
analisis. Deskriptif-analisis merupakan sebuah metode penelitian yang
menganalisis, mendeskripsikan, dan mengidentifikasi objek penelitian
melalui data serta informasi yang didapatkan dan juga data yang
memiliki kaitan dengan kejadian yang dijadikan objek kajian, agar dapat
disimpulkan secara interpretatif-komprehensif.

Langkah metodologis yang ditempuh peneliti dalam melakukan
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Fokus peneliti pada kajian mengenai hadis “Riwayat al-Tirmidzi
Tentang Pagi Hari Dengan Perasaan Aman,” sedangkan untuk
pencarian teks hadis secara lengkap dan spesifik peneliti membatasi
pada Kutub Al-Tis ’ah dan selanjutnya dilakukan takhrij bil-lafz.

b. Pada tahap selanjutnya peneliti akan melakukan kajian terkait
keotentikan hadis dengan melakukan analisis terhadap sanad dan
matan hadis. Pada bagian sanad, peneliti melakukan analisis
menggunakan pemikiran Syuhudi Isma’il kemudian, pada bagian
matan peneliti menggunakan pemikiran Salah Ad-Din Al-Adlabi.

c. Kemudian, peneliti melakukan analisis dan penyimpulan terkait
kualitas dan makna hadis menggunakan teori ma’anil hadis

Syuhudi Ismail

29 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta:
Umi Aksara, 2003), p. 38.
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d. Selanjutnya, peneliti menganalisis hasil dari kesimpulan hadis yang
telah dianalisis tersebut dari segi kesehatan mental yang
berpanduan pada teori yang telah dijelaskan sebelumnya, sehingga
dapat diketahui prinsip kesehatan mental yang terkandung dalam
Hadis riwayat al-Tirmidzi Tentang Pagi Hari Dengan Perasaan
Aman.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan uraian argumentatif yang
disusun secara logis mengenai urutan pembahasan terkait materi yang akan
disampaikan dalam skripsi ini, adapun sistematika pembahasan dalam skripsi
ini adalah.

Bab pertama, merupakan bagian dari pendahuluan, didalamnya
meliputi: latar belakang yang menjadi keresahan peneliti dan menjadi dasar
dalam menentukan tema kajian, dilanjutkan dengan rumusan masalah yang
sekaligus menjadi batasan atas masalah yang akan diteliti, kemudian telaah
pustaka yang berguna untuk memastikan adanya perbedaan maupun
pembaruan antara penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian
sebelumnya, metodologi penelitian berisi mengenai langkah-langkah yang
akan dilakukan peneliti, meliputi: jenis penelitian, sumber data, jenis data,
teknik pengumpulan dan pengolahan data, serta pendekatan yang akan
dilakukan, terakhir sistematika pembahasan yang berisi uraian argumentatif
tentang urutan pembahasan materi yang akan ditulis dalam skripsi ini.

Bab kedua, peneliti akan menyajikan pembahasan mengenai
gambaran umum terkait kesehatan mental. Meliputi pengertian, karakteristik,
ruang lingkup, prinsip, dan fungsi kesehatan mental dalam kehidupan.

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum terkait hadis “Riwayat al-
Tirmidzi Tentang Pagi Hari Dengan Perasaan Aman,” dalam bab ketiga ini
peneliti menjelaskan terkait unsur-unsur yang ada dalam penilaian hadis
tersebut Seperti, takhrij al-hadis, selanjutnya melakukan penilaian terhadap

sanad dan matan hadis.
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Bab keempat, berisi tentang pengaplikasian metode pemahaman
hadis syuhudi isma’il terhadap hadis “Riwayat al-Tirmidzi Tentang Pagi Hari
Dengan Perasaan Aman,” Dilanjutkan dengan kajian mengenai hadis
“Riwayat al-Tirmidzi Tentang Pagi Hari Dengan Perasaan Aman,” dari
perspektif kesehatan mental, yang berfokus pada tiga poin yang terdapat pada
hadis, yakni : perasaan aman, kesehatan jasmani, dan ketercukupan
kebutuhan pokok.

Bab kelima, merupakan akhir dari kajian yang dilakukan peneliti
yang meliputi dua poin pembahasan, yakni: 1.) Kesimpulan yang berisi
jawaban terkait permasalahan yang dikaji pada penelitian ini, 2.) saran, di
dalamnya berisi terkait rekomendasi serta solusi yang disarankan peneliti

terkait penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat
disimpulkan bahwa: Pertama, Hadis riwayat al-Tirmidzi Tentang Pagi
Hari dengan Perasaan Aman ditinjau dari analisis sanad dan matannya
merupakan hadis yang memiliki derajat hasan gharib Karena, terdapat
perawi bernama Amr bin Malik bin Umar yang ke-dabit annya dinilai
kurang oleh para ulama sehingga, hadis tersebut tidak sampai pada derajat
sahih, sedangkan al-Tirmidzi menyatakan gharib karena hadis tersebut
hanya diketahui melalui satu jalur riwayat, dari periwayat yang sama
bernama Marwan bin Mu’awiyah.

Kedua, berdasarkan kontekstualisasi antara makna hadis dan
prinsip kesehatan mental maka, dapat disimpulkan bahwa Perilaku zuhud,
bersyukur, serta kesadaran terhadap besarnya anugerah Allah SWT
berupa rasa aman, kesehatan jasmani, dan ketercukupan kebutuhan
pokok, maupun nikmat-nikmat yang lainnya sangat berpengaruh terhadap
sehatnya mental seseorang, hal tersebut dapat terlihat pada tingkat
kesejahteraan psikologi dan emosional orang tersebut, dengan dukungan
berupa perilaku zuhud dan rasa syukur terhadap rasa aman, kesehatan
jasmani, dan ketercukupan kebutuhan pokok terhadap diri seseorang
maka, ia akan memiliki kemampuan untuk lebih mampu terhubung,
berkembang, berfungsi, dan mengatasi. Kemampuan-kemampuan
tersebut oleh World Health Organization disebut sebagai prinsip
kesehatan mental.

B. Saran

Berdasarkan penelitian mengenai hadis riwayat al-Tirmidzi No.
2.346 melalui pandagan kesehatan mental, peneliti memberikan beberapa
saran yang dirangkum sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilaksanakan didalamnya berfokus pada cara

pemahaman hadis menggunakan ma’anil hadis Syuhudi Ismail
71
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namun, masih sangat mungkin apabila diteliti menggunakan
pemahaman hadis dari tokoh lain seperti, Bpk. Fazlur Rahman, lbu
Nurun Najwah, Muhammad Igbal, ataupun tokoh kontemporer
lainnya sehingga, nantinya khazanah dan wawasan dalam kajian
hadis akan menjadi lebih kaya.

Penelitian ini juga mengkontekstualisasikan makna hadis dari sudut
pandang kesehatan mental menggunakan karakteristik kesehatan
mental dan prinsip yang dinyatakan World Health Organization
sehingga, masih sangat mungkin apabila dikaji menggunakan
pemikiran dari tokoh psikologi agama ataupun psikologi umum
untuk memperkaya kajian hadis yang berkaitan dengan ilmu
psikologi atau kesehatan mental di era modern saat ini.

Seiring dengan selesainya penelitian ini, kami menyadari
terhadap banyaknya kekurangan dalam penelitian yang telah
dilakukan, baik dari segi pemahaman maupun penulisan dan isinya.
Dengan rasa yang mendalam, kami memohon maaf yang sebesar-
besarnya serta ungkapan terima kasih atas perhatian pembaca
sekalian, kritik dan saran yang anda berikan tentu sangat kami

harapkan.
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